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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit asam urat (gout arthritis) sering melanda lansia akibat penurunan fungsi
organ tubuh dan penumpukan kristal monosodium urat pada sendi yang memicu peradangan serta
nyeri. Manajemen non-farmakologis seperti kompres hangat jahe merah diperlukan karena
kandungan zat aktif gingerol dan shogaol di dalamnya memiliki efek antiinflamasi serta analgesik
untuk meredakan nyeri.Tujuan Mendeskripsikan tingkat penurunan intensitas nyeri sendi pada
lansia penderita asam urat sebelum dan sesudah diberikan penerapan kompres hangat jahe
merah.Metode Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus terapan terhadap dua orang
lansia penderita asam urat dengan nyeri sedang. Pengukuran intensitas nyeri dilakukan
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Intervensi kompres hangat jahe merah diberikan
selama 15 menit, sekali sehari selama 3 hari berturut-turut.Hasil Sebelum intervensi, responden
pertama (Ny.S, 73 tahun) memiliki skala nyeri 5 (nyeri sedang) dan responden kedua (Tn.G, 75
tahun) memiliki skala nyeri 6 (nyeri sedang). Setelah intervensi selama 3 hari, kedua responden
mengalami penurunan intensitas nyeri yang signifikan menjadi skala 2 (nyeri ringan), dengan
selisih penurunan nyeri masing-masing sebesar 3 dan 4 poin. Kesimpulan Penerapan kompres
hangat jahe merah efektif dalam menurunkan intensitas nyeri sendi dari kategori sedang menjadi
ringan pada lansia penderita asam urat.

Kata Kunci : Asam Urat, Jahe Merah, Kompres Hangat, Lansia, Nyeri.

ABSTRACT

Background: Gout arthritis often affects the elderly due to a decline in organ function and the
accumulation of monosodium urate crystals in the joints, which triggers inflammation and pain.
Non-pharmacological management, such as warm red ginger compresses, is necessary because
the active compounds gingerol and shogaol in red ginger have anti-inflammatory and analgesic
effects that help relieve pain. Objective To describe the degree of reduction in joint pain intensity
in elderly individuals with gout before and after the application of warm red ginger compresses.
Methods This study used an applied case study design involving two elderly individuals with gout
experiencing moderate pain. Pain intensity was measured using the Numeric Rating Scale (NRS).
The red ginger warm compress intervention was administered for 15 minutes, once a day for 3
consecutive days. Results Before the intervention, the first participant (Mrs. S, 73 years old) had a
pain score of 5 (moderate pain) and the second participant (Mr. G, 75 years old) had a pain score
of 6 (moderate pain). After the 3-day intervention, both participants experienced a significant
reduction in pain intensity to a score of 2 (mild pain), with a reduction of 3 and 4 points,
respectively. Conclusion The application of a warm red ginger compress is effective in reducing
joint pain intensity from moderate to mild in elderly individuals with gout.

Keywords: Gout, Red Ginger, Warm Compress, Elderly, Pain.

PENDAHULUAN

Usia tua adalah tahap akhir dari proses penuaan. Setiap orang akan mengalami
proses penuaan, di mana seseorang mengalami penurunan fisik, mental, dan sosial secara
bertahap. Penuaan adalah perubahan kumulatif pada makhluk hidup, termasuk tubuh,
jaringan, dan sel, yang mengalami penurunan kapasitas fungsional.2024) Lansia
merupakan seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun keatas. Kelompok yang
dikategorikan lansia ini akan terjadi suatu proses yang disebut aging process atau proses
penuaan. Meningkatnya jumlah lansia berarti akan bertambahnya masalah kesehatan pada
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lansia. Hal tersebut diakibatkan oleh adanya perubahan-perubahan fisiologis pada lansia.
Berbagai masalah kesehatan pada lansia yang menjadi kondisi kronik adalah penyakit
sendi atau arthritis rheumatoid (Silpiyani et al., 2023).

Penyakit gout (asam urat) merupakan penyakit yang disebabkan oleh tumpukan
kristal asam urat pada jaringan, terutama pada jaringan sendi. Kadar rata-rata asam urat di
dalam darah tergantung jenis kelamin dan usia. Seseorang yang sudah berusia lanjut
biasanya lebih mudah untuk terkena asam urat. Asam urat adalah hasil proses metabolisme
yang normal dihasilkan setiap individu dari pemecahan protein, terutama purin. Sumber
purin yang akan dimetabolisme menjadi asam urat sebagian berasal dari makanan yang
dikonsumsi (20%), tapi sebagian besar (>80%) adalah hasil metabolism sel yang terjadi
terus-menerus sepanjang hari. Asam urat secara alamiah mempunyai peran yang sangat
penting sebagai anti-oksidan, sehingga tetap perlu dipertahankan kadarnya di rentang
normal dan tidak terlalu rendah. Kadar asam urat ini dipertahankan di rentang normal
yaitu dibawah 6,8 mg/dL, terutama oleh kemampuan ginjal untuk membuang kelebihan
asam urat serum (Tamri, 2025).

Data World Health Organization (WHO), menunjukkan bahwa Indonesia adalah
negara dengan jumlah penduduk terbesar yang menderita asam urat (Riskedas , 2018)
menyajikan data berdasarkan kelompok usia, dimana prevalensi asam urat tercatat sebesar
11,1% pada kelompok usia 45-54 tahun, 15,5% pada kelompok usia 55-64 tahun, 18,6%
pada kelompok usia 65-74 tahun, dan mencapai 18,9% pada kelompok usia 75 tahun ke
atas (Safira & Kurniawati, 2022) . Data Prevalensi Gout Arthritis di dunia pada WHO
(World Health Organization) sebanyak 34,2%. Prevalensi penyakit asam urat di Indonesia
mayoritas di alami oleh orang di atas usia 34 tahun termasuk didalamnya lansia sebsesar
68%.(Kemenkes, 2024).

Di Jawa Tengah prevelensi penyakit asam urat sebesar 6,78% (Kemenkes, 2024) di
wilayah kabupaten Demak 20,6%, wilayah Karesidenan Surakarta sebanyak 4,96%,
wilayah Klaten sebanyak 5,18%, wilayah Sukoharjo sebanyak 5,57 %, wilayah Tegal
sebanyak 7.8% , Sedangkan wilayah Boyolali sebanyak 6,20 %. (Riskedas) tahun 2018.

Prevelensi radang sendi di jawa Tengah sebesar 26,4 % (profilKesehatan
JawaTengah,2023) dengan salah satunya adalah gout atau asam urat berdasarkan data
skrining kesehatan 2024 di wilayah Karanggede sebanyak 167, wilayah Tamansari
sebanyak 139, wilayah Simo sebanyak 4 , sedangkan wilayah Teras ditemukan 22 sampel
penderita asam urat berusia 60 tahun keatas (Dinkesboyolali,2024).

Gejala asam urat sering kali ditunjukkan dengan rasa sakit atau nyeri. Pada area
persendian . Pada penderita gout asam urat yang berlebihan dalam darah menumpuk dan
membentuk kristal di dalam sendi. Kristal ini dapat memicu peradangan yang
menimbulkan gejala berupa nyeri dan bengkak(Allodokter, 2023) .Serangan pertama
biasanya muncul pada sendi di pangkal jari kaki ,diikuti dengan pembengkakan sendi dan
perubahan warna kulit di astasnya menjadi merah atau ungu ,terasa ketat , dan halus serta
hangat ketika diraba dan menyakitkan dengan rasa nyeri juga mucul di area punggung
bersaamaan dengan itu bisa muncul juga gejala ,seperti merasa dingin ,demam ,dan detak
jantung yang meningkat (Silpiyani et al., 2023).

Nyeri menjadi keluhan utama yang dialami oleh penderita asam urat (gout arthritis)
yang memengaruhi fungsi persendian dan mengganggu aktivitas sehari-hari. Hal ini
disebabkan oleh penumpukan kristal monosodium urat di dalam jaringan persendian.
Kondisi hiperurisemia yang terjadi berdampak pada peradangan, nyeri yang intens,
pembengkakan, serta keterbatasan gerak pada sendi, baik secara akut maupun kronis.
Dalam mengatasi  nyeri, umumnya dilakukan terapi dengan obat, tetapi semakin
banyaknya efek samping obat dan kebutuhan terapi non-farmakologis yang aman serta
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terjangkau menjadi perhatian utama dalam praktik keperawatan untuk meningkatkan
kenyamanan pasien (Valensya, 2024)

Dampak nyeri pada penderita gout arthritis adalah penurunan kualitas hidup,
gangguan mobilitas fisik , bengkak ,kemerehan ,serta keterbatasan fungsi Gerak sendi.
Dampak tersebut meliputi nyeri kronis jika yang menganggu aktivitas sehari -sehari juga
berisiko jika tidak ditangani dapat menyebabkan kerusakan sendi permanen (Adi Nugroho
& Lusmiati Anisah, 2023). Penanganan nyeri pada penderita asam urat dapat melibatkan
pendekatan farmakologis dan non farmakologis.secara farmakolgis pasien akan diberikan
obat -obatan atau penghilang rasa sakit sedangkan manajemen nyeri non faramakologis
pada nyeri penderita gout arthiritis biasanya dilakukan dengan relaksasi ,terapi music atau
hydroterapi. Terapi nonfarmakologis lain yang bisa membantu untuk mengurangi nyeri
pada penderita gout arthritis yang termasuk terapi kompelementer adalah kompres jahe
merah (Safira & Kurniawati, 2022)

Pengobatan non-obat seperti kompres jahe hangat mulai diteliti lebih dalam karena
jahe (Zingiber officinale) memiliki senyawa aktif yang dapat mengurangi peradangan dan
menciptakan efek memanaskan. Ini membantu melebarkan pembuluh darah,
meningkatkan aliran darah lokal, dan mengurangi respons nyeri. Untuk orang dengan
gout, kompres jahe hangat diharapkan dapat mengurangi intensitas rasa sakit secara non-
invasif, sehingga membantu meningkatkan kualitas hidup pasien.(Musta’in Musta’in et al.,
2023).

Terapi kompres jahe merah hangat dapat diberikan untuk mengurangi nyeri sendi
karena jahe merah memiliki sifat pedas, pahit dan aromatic dari oleoresin seperti zingeron,
gingerol dan shogaol. oleh kandungan gingerol, shogaol, dan zingeron dalam jahe merah
yang memiliki karakteristik antiinflamasi, analgesik, dan antioksidan. Selain itu, efek
hangat dari kompres berperan dalam meningkatkan aliran darah, memperlebar pembuluh
darah, mengurangi kaku pada sendi, dan mengurangi ketegangan otot. Olerasin memiliki
potensi anti-inflamasi dan antioksidan yang kuat. Kandungan air dan minyak yang tidak
mudah menguap pada jahe berfungsi sebagai faktor yang dapat meningkatkan
permeabilitas, olerasin dapat menembus kulit tanpa menyebabkan iritasi atau kerusakan
hingga ke sirkulasi perifer Oleh karena itu, kompres jahe merah yang hangat dapat
diterapkan sebagai metode terapi nonfarmakologis yang aman, mudah dilakukan, memiliki
sedikit efek samping, dan ampuh sebagai tambahan pengobatan bagi mereka yang
menderita gout arthritis. (Ariyanto, 2021).

Bahan yang bisa digunakan dalam kompres yang dapat memberikan rasa hangat
salah satunya adalah jahe. Jahe memiliki kandungan bernama olerasin seperti zingeron,
gingerol, dan shagaol, yang memberikan rasa pedas, pahit, dan aromatik. Zingeron atau
olerasin memiliki sifat anti-inflamasi, analgetik, dan antioksidan yang kuat. Zingeron
dapat menghambat produksi prostalglandin, sehingga membantu mengurangi rasa sakit
nyeri dan peradangan.(Kurniawati, 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya kompres jahe merah ternyata efektif untuk
mengurangi nyeri pada penderita asam urat karena dapat menurunkan skala nyeri pada
asam urat hal tersebut ditunjang dari penelitian hasil penelitian(Pranata Rama et al., 2026)
menunjukkan skala nyeri sebelum intervensi seluruh responden 15 orang (100%)
mengalami nyeri sedang dan nyeri ringan 0%.setelah diberikan kompres jahe merah
sebanyak 3 kali selama 3 hari berturut — turut seluruh responden(100%) mengalami
perubahan 14 orang (93,3% ) nyeri ringan 1 orang (6,7%) nyeri sedang. Hasil uji statistic
Wilcoxon dan Man -Whitney hasil penelitian menunjukkan nilai p =0,000 adanya
penurunan yang signifikan yang berati terdapat pengaruh signifikan kompres jahe merah
hangat terhadap penurunan nyeri asam urat
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Berdasarkan uraian latar belakang kompres hangat jahe merah dipilih sebagai terapi
non farmakologis karena jahe merah mudah didapatkan disekitar dan jumlah lansia dengan
keluhan nyeri sendi yang cukup tinggi di wilyah Boyolali salah satunya di Teras

Berdasarkan studi pendahuluan pada 27 april 2026 pada 15 lansia penderita asam
urat di dapatkan bahwa seluruh lansia mengatakan sering merasa nyeri. 3 orang penderita
mengatakan ketika nyeri terasa mereka mengatakan tidak melakukan pengobatan apapun
hanya didiamkan saja. 12 penderita melakukan terapi non farmakologis dengan meminum
serai. Seluruh responden mengatakan belum pernah melakukan kompres hangat jahe
merah.

Berdasarkan uraian diatas , penulis tertarik untuk melakukan penerapan dengan judul
"Penerapan Kompres Jahe Hangat Terhadap Nyeri Asam Urat pada Lansia™. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat sekitar sebagai salah satu
alternatif terapi nonfarmakologis yang mudah, murah, dan dapat dilakukan secara mandiri
untuk membantu mengurangi nyeri akibat asam urat pada lansia.

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan jenis terapan dengan studi kasus Penerapan
ini akan dilakukan pada dua orang lansia. Sebelum dilakukan penerapan terdapat pretest
dengan memberikan lembar observasi yang berisikan tentang pengukuran skala nyeri
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengetahui tingkat nyeri asam urat
pada responden. Setelah dilakukan penerapan kompres jahe merah selama 15 menit
selama 3 hari berturut — turut 1 x sehari , akan dilakukan postest dengan cara yang sama
yaitu dengan melakukan pengukuran skala nyeri menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS) untuk mengetahui perbandingan tingkat nyeri asam urat sebelum dan sesudah
dilakukan kompres hangat jahe merah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran lokasi penerapan

Wilayah Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali memiliki 13 Desa / Kelurahan yaitu
Bangsalan, Doplang, Gumukrejo, Kadireso, Kopen, Krasak, Mojolegi, Nepen, Randusari,
Salakan, Sudimoro,Tawangsari, Teras. Lokasi yang digunakan untuk penerapan studui
kasus di desa Teras Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Adapun fasilitas yang dimiliki
desa Teras yaitu Pukesmas Teras yang digunakan warga untuk berobat .

Responden pertama , Ny.S berusia 73 tahun , tinggal di desa Kadireso, RT16 /RW 02
, Kecamatan Tulung , Kabupaten Boyolali. Rumahnya memiliki 4 kamar tidur, 2 kamar
mandi , 1 dapur ,1 ruang tamu ,1 tempat sholat ,dan teras ,tipe rumah adalah permanen
,keadaan rumah lantai sudah dikeramik , penerangan cukup ,cahaya matahari masuk
melalui jendela , ventilasi cukup , situasi lingkungan cukup bersih ,nyaman, dan ramah.Ny
S mengatakan sering berjalan dan beraktivitas sehingga timbul nyeri pada sendi kaki
kanan dan Kiri , nyeri sering dirasakan waktu pagi hari setalah bangun tidur dan setelah
sholat disertai pembengkakan diarea nyeri pergerakan terbatas akibat nyeri

Responden kedua , Tn.G berusia 75 tahun tinggal di Desa Kadireso RT 15 /RW 02
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Rumanhya memiliki 3 kamar tidur , 3 kamar tidur ,
1 kamar mandi ,1 dapur , 1 ruang tamu , dan memiliki kandang kerbau , tipe rumah adalah
permanen dengan lantai rumah berkeramik , penerangan cahaya cukup , cahaya matahri
dapat masuk kesemua ruangan melalui jendela , ventilasi cukup, lingkungan sekitar
tampak bersih dan nyaman.Tn.G mengatakan sudah memiliki riwayat asam urat sudah 5
tahun terakhir dan sudah tidak mengonsumsi obat sering mengalami nyeri saat
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2. Hasil penerapan

Responden pada penelitian ini berjumlah 2 orang yaitu Ny.S dan Tn.G dari hasil
pengkajian responden pertama Ny.S berusia 73 tahun dengan hasil kadar usam urat 8,9
mg/dl. Mengatakan masih aktif berdangang dan beraktivitas sehari — hari sehingga timbul
nyeri pada sendi kaki kanan dan kiri ,nyeri sering dirasakan waktu pagi hari setalah
bangun tidur dan setelah sholat membuat pergerakan terbatas akibat nyeri. Responden
mengatakan bila merasa nyeri hanya diolesi minyak kayu putih dan langsung beristirahat,
responden tidak pernah melakukan tindakan nonfarmakologi seperti melakukan kompres
hangat Responden kedua yaitu Tn.G berusia 75 tahun dengan hasil kadar asam urat 7,8
mg/dl memiliki asam urat sudah 5 tahun terakhir dan tidak mengkonsumsi obat |,
mengatakan saat ini masih aktif sebagai petani dan sering mengalami nyeri pada kaki
sebelah kanan dan kaku , rasa nyeri dirasakan pada saat beraktivitas jongkok atau ingin
berdiri. Responden mengatakan apabila duduk dan ingin berdiri tiba- tiba nyeri timbul dan
kaki terasa kaku. Responden mengatakan bila merasakan nyeri hanya dibiarkan saja nyeri
mereda sendiri dan juga tidak pernah melakukan tindakan nonfarmakologi seperti
melakukan kompres hangat

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari berturut-turut ,dengan durasi 15 menit pada
sore hari , yaitu tanggal ,dimulai dengan meminta responden mengisi lembar persetujuan
responden (Informed Consent) , kemudian melakukan penjelasan kepada responden
tentang manfaat dari penerapan kompres jahe merah untuk mengurangi nyeri asam urat
pada lansia , dan menanyakan kepada responden apakah paham dengan penjelasan dan
langkah — langkah kompres jahe merah yang sudah disampaikan. Selanjutnya dilakukan
penerapan hari pertama yaitu pada sore hari dengan melakukan pengukuran skala nyeri
terlebih dahulu dengan menggunakan skala nyeri NRS (Numeric Rating Scale) sebelum
dilakukan penerapan kompres jahe merah, peneliti memarut jahe merah dan menyiapkan
air hangat , melakukan pengukuran suhu air dengan thermometer air rentang 37-40 c ,
selanjutnya peneliti memasukkan washlap kedalam air hangat lalu peras , selanjutnya
ambil jahe yang sudah di parut dan dimasukkan kedalam washlap, setalah itu tempelkan
pada permukaan kulit persendian yang terasa nyeri kompres dilakukam 1x sehari selama 3
hari berturut — turut dalam waktu 15 menit , kemudian dilakukan melakukan pengukuran
skala nyeri kembali dengan NRS (Numeric Rating Scale) instrument yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi Standar Operasional Prosedur (SOP) kompres hangat jahe
merah , instrumen pengkuran skala nyeri NRS (Numeric Rating Scale) lembar observasi
untuk mencatat perkembangan. Berikut adalah hasil pengukuran sebelum, sesudah,
perbedaan sebelum dan sesudah diberikan kompres jahe merah :

a. Hasil pengukuran skala Intesitas Nyeri Sebelum dilakukan kompres jahe merah
Tabel 1. Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Kompres Hangat Jahe Merah

No Nama Tanggal Skala nyeri
1. Ny.S 16 mei 2026 5
2. Tn.G 18 mei 2026 6

Sumber : data primer 2026
Berdasarkan 1. diatas, sebelum dilakukan kompres jahe merah didapatkan nyeri
Ny.S skor 5 (Nyeri Sedang ) dan Tn.G 6 skor (Nyeri Sedang)
b. Hasil pengukuran skala Intesitas Nyeri Sesudah dilakukan kompres jahe merah
Tabel 2. Skala Nyeri Sesudah Dilakukan Kompres Hangat Jahe Merah

No Nama Tanggal Skala
1. Ny.S 16 mei 2026 2
2. ™n.G 18 mei 2026 2

Sumber : data primer 2026
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Berdasarkan 2. diatas, sebelum dilakukan kompres jahe merah didapatkan nyeri
Ny.S skor 2 (Nyeri Ringan) dan Tn.G 2 skor (Nyeri Ringan)
c. Hasil perkembangan dan Perbandingan skala nyeri asam urat sebelum dan sesudah
diberikan kompres hangat jahe merah pada
Tabel 3 perkembangan Skala Nyeri sebelum dilakukan dan sesudah dilakukan
kompres hangat jahe merah

No Nama Tanggal Sebelum Sesudah
1. Ny.S 16 mei 2026 5 4

17 mei 2026 4 4

18 mei 2026 4 2
2. ™n.G 16 mei 2026 6 5

17 mei 2026 5 3

18 mei 2026 3 2

Sumber : data primer 2026
Berdasarkan tabel 3 terdapat penurunan nyeri antara Ny.S (Nyeri ringan)
sebesar 2 poin dan 2 poin untuk Tn.G (Nyeri Ringan)
Tabel 4. Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Kompres Hangat Jahe Merah

No Nama Skala nyeri Skala nyeri Selisih
sebelum Sesudah
1. Ny.S 5 2 3
2. Tn.G 6 3 4

Sumber : data primer 2026
Berdasarkan tabel 4. terdapat perbedaan penurunan nyeri antara Ny.S Sebesar 3
poin dan Tn.G 4 poin
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mendekripsikan hasil implementasi sebelum dan
sesudah dilakukan penerapan kompres hangat jahe merah untuk menurunkan intensitas
nyeri lania penderita asam urat. Berdasarkan hasil pengukuran intensitas nyeri yang
dilakukan pada Ny.S adalah 5 (Nyeri Sedang), sedangkan pada Tn.G adalah 6 (Nyeri
Sedang) Setelah intervensi dilakukan selama 3 hari berturut — turut , dari kedua responden
mengalami penurunan intensitas nyeri, yaitu pada Ny.S menjadi 2 (Nyeri Ringan) , dan
Tn.G menjadi 2 (Nyeri Ringan).

Maka peneliti pada bab ini akan melakukan pembahasan lebih lanjut untuk
menginterpretasikan data hasil penelitian dan kemudian akan membandingkan dengan
konsep teori penelitian sebelumnya terkait judul penelitian.

1. Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Penerapan Kompres Hangat Jahe Merah

Berdasarkan data hasil wawancara sebelum dilakukan penerapan kompres hangat
jahe merah pada Ny.S dan Tn.G intensitas nyeri sebelum dilakukan kompres hangat jahe
merah adalah 5 (Nyeri sedang) sedangkan Tn.G 6 (Nyeri sedang). Kedua responden
memiliki skala intesitas nyeri yang berbeda , hal ini sejalan dengan manifestasi klinis asam
urat yang sering memunculkan sensasi nyeri sedang hingga berat, disertai inflamasi lokal
yang menyebabkan kulit di bagian persendian tampak kemerahan, bengkak, serta rasa
panas (Dalbeth et al.2021).

Kadar asam urat yang tinggi (hiperurisemia) pada kedua responden terjadi karena
kombinasi faktor usia lanjut (Ny. S 73 tahun, Tn. G 78 tahun) yang memicu penurunan
fungsi organ (degeneratif) dan pola makan tidak teratur yang tinggi purin. Ketika asupan
purin dari makanan harian terlalu banyak, sementara fungsi ekskresi (pembuangan) oleh
ginjal sudah menurun akibat penuaan, ginjal menjadi tidak mampu membuang purin
secara maksimal. Akibatnya, zat asam urat menumpuk dan kadarnya melonjak tajam di
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dalam sirkulasi darah (Dalbeth et al.2021)

Faktor yang berkaitan dengan masalah Kesehatan pada Ny.S dan Tn.G terkait asam
urat yaitu faktor usia , aktivitas , pola makan dan jenis kelamin . kedua responden Ny.S
dan Tn.G dikategorikan telah memasuki usia lanjut dimana Ny.S berusia 73 Tahun dan
Tn.G berusia 78 Tahun. Seiring bertambahnya usia seseorang, maka fungsi jaringan dan
organ tubuh manusia akan semakin menurun, hal ini merupakan kondisi dimana lansia
mengalami penyakit degeneratif (proses penurunan fungsi atau kerusakan bagian tubuh,
sel, jaringan, maupun organ yang terjadi secara bertahap seiring berjalannya waktu.)
Terdapat banyak penyakit degeneratif, salah satunya adalah Gout atau asam urat. (Afif
Amir Amrullah et al., 2023)

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingginya kadar urat dari kedua responden dengan pola makan yang tidak teratur.
Kelebihan kedar asam urat ini yang menjadi penyebab utama nyeri pada sendi ,
disebabkan oleh ketidakmampuan ginjal dalam membuang purin berlebihan , yang
Sebagian besar berasal dari konsumsi makanan sehari — hari yang kaya purin tanpa adanya
pengaturan diet yang ketat. Saat dua responden ini mengalami kadar asam urat yang terus -
menerus melebihi Tingkat normal , penumpukan kristal monosodium urat di area sendi
akan memicu peradanganakutt dan kronis yang sangat menyakitkan apabila kondisi
hiperurisemia dan nyeri sendi ini tidak dapat ditangani dengan baik , akan terjadi
pengedapan Kristal di bawah kulit yang dikenal dengan tofus , dan ini dapat berkembang
serta menyebabkan kerusakan sendi permanen, sehingga pergerakan menjadi sangat sangat
terbatas dan menghambat aktivitas sehari — hari. Selain masalah disabilitas fisik dan
kerusakan sendii , kadar asam urat yang tinggi dan tidak terkontrol dalam jangka Panjang
dapat membawa Risiko tinggi untuk berbagi komplikadi sistemik yang serius termasuk
kristalisasi di ginjal yang dapat memicu penyakit batu ginjal, gangguan fungsi ginjal ,
hipertensi . penyakit jantung koroner , diabtes melitus , hingga menyebkan tekanan mental
atau stress akibat rasa sakit yang terus — menrurus (Yolandari et al., 2025)

Rasa nyeri ini semakin diperberat oleh faktor aktivitas fisik harian yang tidak
terkontrol ditandai dengan Ny. S duduk terlalu lama saat berdagang selain itu Ny.S juga
membantu pekerjaan rumah , memasak dan menyapu dan Tn. G jongkok-berdiri terlalu
lama saat bertani selain itu juga sering menemani cucunya bermain.). Gesekan mekanis
pada sendi yang meradang membuat stimulasi saraf nyeri semakin intens, sehingga
memunculkan keluhan nyeri kronis dengan skala nyeri 5 pada Ny. S (Nyeri Sedang) dan
skala nyeri 6 pada Tn. G (Nyeri Sedang). Dari kedua responden menunjukkan merasa
nyeri setelah melakukan aktivitasnya yang dimana gejala dari asam urat adalah nyeri
kronis , nyeri kronis ini berlangsung lama intesitasnya bervariasi dan merupakan penyebab
utama akibat ketidakmampuan fisik. Berdasarkan teori menurut (Kemenkes, 2022) asam
urat dengan tanda dan gejala yang dialami yaitu nyeri pada persendian,kesulitan saat
berjalan karena nyeri, persendian kaku, merasakan nyeri saat malam hari dan menjelang
pagi, sendi bengkak kulit berwarna kemerahan. Menurut (dr. Salma, 2014) dalam
(Ningrum, 2023)asam urat merupakan nyeri persendian yang sangat menyakitkan yang
disebabkan oeh penumpukan kristal, sendi-sendi yang terserang terutama pada jari-jari
kaki, dengkul, tumit, pergelangan tangan, jari tangan , dan siku selain nyeri penyakit asam
urat juga membuat persendian membengkak, meradang, panas, dan kaku. Keluhan nyeri
dapat menjadi lebih parah atau meningkat seiring dengan aktivitas dan membaik dengan
istirahat

Ketika kadar asam urat di dalam darah terus-menerus tinggi melampaui batas
normal, zat tersebut akan mengendap dan mengalami kristalisasi. Zat asam urat ini
berubah menjadi kristal monosodium urat (MSU) yang berbentuk tajam seperti jarum-
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jarum  mikro, lalu menumpuk di dalam celah-celah jaringan sinovial
(persendian).(Purwanti et al., 2022) Penumpukan Kristal ini dideteksi oleh sistem imun
tubuh sebagai benda asing, sehingga memicu reaksi peradangan hebat (inflamasi lokal
akut dan kronis). Reaksi inflamasi inilah yang menyebabkan pembuluh darah melebar dan
mengirimkan sinyal nyeri ke otak, yang secara fisik terlihat sebagai pembengkakan sendi,
kulit kemerahan, kaku, dan terasa panas. (Kemenkes,2022)

Beradasarkan uaraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa tingginya skala nyeri
kedua responden berasal dari penurunan fungsi tubuh lansia yang diperberat oleh gaya
hidup (diet tinggi purin dan posisi aktivitas fisik yang tidak ergonomis). Oleh karena itu,
intervensi non-farmakologis berupa kompres hangat jahe merah sangat rasional diberikan
untuk memperlebar pembuluh darah (vasodilatasi) guna melancarkan sirkulasi sekaligus
menekan zat peradangan lewat kandungan anti-inflamasi alami didalamnya. Dan juga
keluhan nyeri sedang pada kedua responden sebelum intervensi diperparah oleh kurangnya
pengetahuan mereka mengenai manajemen nyeri non-farmakologis, di mana Ny. S hanya
mengolesi minyak kayu putih dan Tn. G memilih membiarkan nyerinya mereda sendiri
tanpa penanganan khusus. Peneliti berasumsi bahwa pola aktivitas harian responden yang
tetap bekerja berat di usia tua (berdagang dan bertani) tanpa diimbangi oleh upaya
pembatasan asupan purin maupun terapi pencegahan, menjadi penyebab utama kadar asam
urat mereka tetap tinggi (Ny. S 8,9 mg/dl dan Tn. G 7,8 mg/dl) dan terus-menerus memicu
serangan nyeri sedang yang membatasi pergerakan fisik harian mereka.

2. Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sesudah Penerapan Kompres Hangat Jahe Merah

Setelah dilakukan terapi kompres hangat jahe merah selama 3 hari berturut — turut ,
terjadi penutunan rasa nyeri yang cukup signifikan pada kedua responden. Seperti Ny.S
yang sebelumnya memiliki nyeri dengan skala 5, turun menjadi 2 , sedangkan Tn.G yang
awalnya memiliki skala nyeri 6 dan juga turun menjadi 2 . Pada skala nyeri ini termasuk
kedalam nyeri ringan , yang berati rasa sakit yang dirasakan sudah jauh lebih membaik
dan ringan, lebih mudah ditoleransi dalam aktivitas sehari- hari . keberhasilan menurunkan
rasa nyeri ininterjadu karena adanya dua mekanisme kerja utama , yaitu efek panas dari
kompres hangat , dan kendungan zat aktif dalam jahe merah(Puji Pawenrusi et al., n.d.)
Penelitian yang dilakukan oleh (Listyarini et al., 2022) menunjukkan bahwa pemberian
kompres jahe merah secara signifikan menurunkan tingkat nyeri sendi pada lansia
penderita asam urat; Efek analgesik tersebut dikaitkan dengan kandungan gingerol,
shogaol dan zigeron dalam jahe merah yang bersifat anti inflamasi serta mampu
menghambat sintesis prostaglandin dan meningkatakan vasodilatasi lokal, sehingga
membantu merileksan otot dan mengurangi sensasi nyeri . Proses ini juga membantu
mengurangi pembengkakan (Edema) di sekitar sendi serta meningkatkan suplai oksigen
dan nutrisi ke jaringan yang sakit, sehingga sel-sel di sekitar sendi bisa lebih cepat pulih
(Kozier et al.2021) dalam (Ditya Nugraha, 2025). Selain efek fisik, sensasi hangat pada
kulit juga dapat mengalihkan perhatian otak dari rasa sakit sehingga nyeri terasa berkurang
secara subjektif. Selain panas , jahe merah memiliki peran penting karena mengandung
senyawa bioaktif seperti mengurangi peradangan peradangan (antiinflamasi) dan
mengurangi rasa nyeri (analgesik). Jahe merah memiliki mengandung rasa pedas, pahit,
dan aromatik olerasin, yang terdiri dari zingeron, gingerol, dan shagaol, jahe merah hangat
dapat membantu mengurangi nyeri. Olerasin juga memiliki potensi anti inflamasi,
analgetik, dan antioksidan yang kuat. Olerasin atau zingerolmemiliki kemampuan untuk
menghentikan pembentukan prostalglandin, yang dapat mengurangi peradangan atau nyeri
pada sendi (Lumintang et al., 2024)

Penelitian yang dilakukan oleh(Lutfiani & Baidhowy, 2022) juga menunjukkan
bahwa jahe mengandung olerasin atau zingerol yang dapat menghambat sintesis
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prostaglandin , sehingga nyeri menurun atau berkurang. Prostaglandin sendiri adalah
senyawa dalam tubuh yang merupakan mediator nyeri dari radang atau inflamasi . jahe
merah memiliki efek yang setara dengan obat penghilang nyeri. Temuan ini juga didukung
(Wahyunti et al., 2026)penelitian yang melampirkan bahwa jahe merah dapat digunakan
untuk sebagai salah satu alternatif intervensi keperawatan yang potensial dalam
manajemen nyeri pada penderita gout artritis.

Selain manfaat secara fisik , kompres hangat juga memiliki efek positif secara
psikologi sensasi hangat pada tubuh membantu otot menjadi lebih rileks , mengurangi
ketengagangan , menstabilkan darah yang kental , menjaga keseimbangan metabolisme
jaringan , meningktakan permebilitas jaringan , menumbuhkan rasa kenyamaan dan
mengurangi rasa kecemasan (Afriani et al., 2025)

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa penurunan skala nyeri yang
signifikan hingga mencapai kategori ringan pada kedua responden setalah penerapan
kompres hangat jahe merah sangat efektif dan responsif apabila diterapkan secara disiplin
dan tepat waktu. Peneliti melihat bahwa sensasi hangat yang dihasilkan dari parutan jahe
merah segar memberikan efek relaksasi psikologis instan bagi lansia, menumbuhkan rasa
nyaman, dan memicu motivasi internal yang tinggi pada diri responden untuk
menyelesaikan sesi kompres selama 15 menit, sehingga penyerapan kompres jahe merah
berjalan optimal dan menghasilkan pemulihan fungsi gerak sendi
3. Perbandingan Hasil Akhir Antara Kedua Responden

Berdasarkan penerapan kompres hangat jahe merah pada Ny. S maupun Tn.G
mengalami penurunan intensitas nyeri dari kategori sedang menjadi ringan setalah
penerapan komres hangat selama 3 hari berturut — turut selama 1x sehari dalam waktu 15
menit. Ny.S terdapat penurunan intesitas skala nyeri 3 poin dari skala nyeri 5 (Nyeri
sedang) menjadi skala nyeri 2 (Nyeri ringan), sedangkan Tn.G terdapat penurunan
intesitas skala nyeri 4 poin dari skala nyeri 6 (Nyeri sedang) manjadi skala nyeri 2 (Nyeri
ringan )

Hasil perbandingan skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan kompres jahe merah
didapatkan hasil bahwa responden mengalami penurunan skala nyeri. Dimana sebelum
diberikan kompres hangat jahe merah berada pada skala 6 (Nyeri sedang) dan 5 (Nyeri
sedang ) dan setelah diberikan kompres jahe merah pada skala nyeri 2 (Nyeri ringan) , 2
(Nyeri ringan ). Keadaan ini sejalan dengan manifestasi klinis asam urat yang sering
memunculkan sensasi nyeri sedang hingga berat (Ditya Nugraha, 2025) Variasi jumlah
penurunan nyeri ini mencerminkan adanya perbedaan respon individu terhadap intervensi
non-farmakologi Dalbeth et al. (2021) menyebutkan bahwa intensitas awal inflamasi
sangat mempengaruhi besaran penurunan nyeri setelah terapi, individu dengan inflamasi
yang lebih berat pada beseline memiliki potensi mengalami penurunan skor nyeri yang
lebih signifikan setelah penanganan. Ini tampak pada Tn. G yang memiliki skor awal lebih
tinggi dan mencatat penurunan lebih besar. Dalam penelitian ini intervensi diberikan
sebanyak 3 kali sehari selama 3 hari berturut — turut di sore hari. Setelah dilakukan
kompres jahe merah hangat, skala nyeri pada penderita gout arthritis mengalami
penurunan. Penelitian ini sejalan dengan (Sihotang et al., 2024) menjelaskan dengan
dilakukan kompres jahe merah hangat dapat menurunkan skala nyeri penderita gout
arthritis. Efek pemberian kompres hangat jahe merah yaitu respon tubuh terhadap panas
yang menyebabkan pelebaran pembuluh darah, menurunkan ketegangan otot,
meningkatkan metabolisme jaringan. Pemberian kompres jahe merah hangat dapat
memperbaiki sirkulasi darah dalam tubuh dan mengurangi rasa nyeri. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian dari (Lutfiani & Baidhowy, 2022)dimana ada perubahan pada
skala nyeri sebelum dan sesudah penerapan kompres hangat jahe merah terhadap
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manajemen nyeri pada pasien gout arthritis. Sehingga hasil yang ditemukan kompres jahe
merah hangat efektif untuk menurunkan nyeri gout arthritis.

Faktor yang mempengaruhi hasil perbandingan dari kedua responden tersebut adalah
jenis kelamin Ny. S memiliki jenis kelamin Perempuan sedangkan Tn.G memiliki jenis
kelamin laki — laki. Laki — laki memiliki Risiko lebih tinggi untuk terjadinya asam urat
dibanding Perempuan karena memiliki Risiko lebih tinggi dalam peningkatan kadar urine
hal tersebut jarena laki laki tidak memiliki hormon estrogen , di sisi lain pria tidak
memiliki Tingkat estrogen yang signifikan untuk mendukung proses pembuangan
sehingga asam urat lebih cenderung menumpuk dalam darah sejak mereka memasuki usia
dewasa . Wanita biasanya mengalami peningkatan Risiko asamm urat yang setara dengan
pria setalah memasuki tahap menopause , karena pada itulah produksi hormon estrogen
menurun drastis (Afif Amir Amrullah et al., 2023)

Faktor internal lain yang juga mempeharuhi perbedaan selisih antara kedua
responden adalah karakterisritik ambang batas nyeri (pain thereshold) berbasis gender
Secara biopsikososial, perempuan memiliki ambang batas nyeri (pain threshold) dan
toleransi nyeri yang lebih rendah dibandingkan laki-laki terutama jenis pada jenis
inflamasi atau peradangan sendi . Hal ini dipengaruhi oleh fluktuasi hormon estrogen
yang memengaruhi sistem opioid endogen (penahan nyeri alami tubuh) serta densitas
(kepadatan) serabut saraf sensorik yang lebih tinggi pada jaringan tubuh perempuan.
Ketika terjadi inflamasi seperti pada kasus gout, stimulasi mekanis yang kecil sekalipun
dapat dirasakan sebagai nyeri yang lebih intens oleh perempuan.(Hidayati et al., 2021)

Meskipun kedua responden sama-sama mengalami penurunan kadar asam urat yang
efeknya terjadi penurunan nyeri, penurunan pada Tn. G tampak lebih banyak. Hal ini
dipengaruhi oleh perbedaan kepatuhan aktivitas fisik dan beban pada sendi selama masa
intervensi. Aktivitas harian yang lebih terkontrol pada salah satu responden meminimalkan
gesekan pada sendi yang meradang, sehingga membantu efektivitas jahe merah dalam
meredakan inflamasi lokal secara lebih optimal.(Bahtiar et al., 2023)

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa perbedaan selisih
penurunan poin nyeri antara Ny. S (3 poin) dan Tn. G (4 poin) di lapangan sangat
dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan dalam membatasi aktivitas fisik selama masa
intervensi berlangsung. Tn. G selama 3 hari penelitian cenderung mengurangi aktivitas
bertani yang berat di sore hari dan memilih beristirahat penuh setelah dikompres,
sedangkan Ny. S tetap melakukan beberapa aktivitas rumah tangga ringan seperti
menyapu dan memasak yang membuat sendi kakinya kembali menahan beban fisik.
Meskipun demikian, peneliti berasumsi bahwa kompres hangat jahe merah ini tetap

terbukti efektif bagi kedua jenis kelamin setelah dilakukan penerapan kompres
hangat jahe merah selama 3 hari berturut — turut di sore hari selama 15 menit ditunjukan
Ny.S penurunan skala nyeri sebesar 3 point dan Tn.G terdapat penurunan skala nyeri 4
point Perbedaan besaran penurunan ini dipengaruhi oleh tingkat keparahan nyeri awal,
faktor hormonal jenis kelamin, fluktuasi kadar asam urat, serta pola aktivitas masing-
masing responden.

Keterbatasan penelitian

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan seorang penulis dalam melakukan sebuah
penerapan. Setelah melakukan penerapan ini, penulis menemukan beberapa keterbatasan
pada saat melaukukan penerapan , yaitu :

1. Penulis tidak bisa memantau aktivitas responden serta tidak dapat memantau skala
nyeri responden selama 24 jam karena tidak satu rumah dengan responden

2. Penulis memiliki keterbatasan kontrol terhadap asupan makanan responden yang tidak
dapat dipantau secara ketat.

151



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penerapan yang telah dilaksanakan mengenai kompres hangat jahe
merah untuk menurunkan intensitas nyeri pada lansia peenderita asam urat , maka dapat
disimpulkan hal — hal sebagai berikut :
1. Sebelum dilakukan penerapan kompres hangat jahe merah kedua responden , yaitu
Ny.S dan Tn.G mengalami intensitas nyeri pada kategori sedang
2. Setelah dilakukan penerapan kompres hangat jahe merah secara rutin selama tiga hari
berturut- turut , terjai penurunan intesitas nyeri pada kedua responden . Ny.S
mengalami penurunan menjadi nyeri ringan , demikian pula Tn.G mengalami
penurunan menjadi nyeri ringan
3. Perbandingan hasil akhir kedua responden menunjukkan adanya penurunan nyeri
sebesar tiga poin pada Ny.S dan dan empat point pada Tn.G yang menandakan bahwa
kompres hangat jahe merah efektif dalam membant menurunkan intesitas nyeri pada
lansia penderita asam urat
Saran
Berdasarkan hasil Penelitian dan Kesimpulan yang diperoleh dari hasil , maka
peneliti menyampaikan bebrapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Lansia Penderita Asam Urat
Dihaparapkan dapat mempertimbangkan pengunaan kompres hangat jahe merah
sebagai salah satu alternatif terapi non -farmakologi untuk membantu mengurangi nyeri ,
dengan tetap berkonsultasi kepada tenaga Kesehatan agar dilakukan dengan cara yang
benar dan aman
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Dapat menjadikan kompres hangat jahe merah sebagai salah satu intervensi
keperawatan komunitas atau edukasi pada pasien
3. Bagi peneliti selanjutnya
4. Disarankan untuk melakukan peneliian dengan jumlah responden yang lebih banyak
serta durasi intervensi yang lebih Panjang , sehinga hasil penelitian dapat digeneralisasi
secara lebih luas.
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